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Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang diminati oleh
konsumen karena kandungan vitamin yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan
tubuh. Dalam membeli sayuran, tentunya konsumen akan memilih sayuran yang
dapat memuaskan keinginan dan kebutuhannya. Meskipun harga sayuran
hidroponik relatif lebih mahal dari sayuran konvensional ada sebagian konsumen
yang memilih untuk beralih konsumsi sayurannya ke sayuran hidroponik. Hal ini
didukung juga oleh kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat. Selain dengan
kondisi lingkungan yang kurang baik yaitu penyebaran covid-19 yang semakin
meningkat membuat masyarakat lebih memperhatikan pola hidup sehat. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen
terhadap pembelian sayur hidroponik di Supermarket.

Penelitian ini dilakukan di Supermarket Kota Malang. Penentuan lokasi
penelitian menggunakan metode purposive, yaitu dengan pertimbangan lokasi
menjual sayuran hidroponik. Pengambilan sampel dilakukan secara accidental
sampling dan diperoleh responden sebanyak 100 responden. Jenis penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan bulan Juli 2021.

Analisa data menggunakan pendekatan model logit untuk menentukan
faktor-faktor keputusan pembelian sayuran hidroponik di Supermarket Kota
Malang. Pemakaian logit model dianggap paling sesuai karena dependent variabel
keputusan pembelian mempunyai dua nilai (dicotomous value), yaitu 0 dan 1
dengan ketentuan bila: keputusan pembelian = 1 adalah konsumen membeli sayuran
hidroponik lebih dari 2 kali dalam seminggu: keputusan pembelian = 0 adalah
konsumen membeli sayuran hidroponik kurang dari sama dengan 2 kali dalam
seminggu. Model logit faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
sayuran hidroponik di Supermarket Kota Malang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan keputusan pembelian sayuran
hidroponik di Supermarket Kota Malang diketahui bahwa:

1. Nilai Chi Square (19,582), > nilai Chi Square tabel (3,936), sehingga HO ditolak dan H1
diterima artinya bahwa secara serempak 9 variabel faktor konsumen membeli sayuran
hidroponik mampu menjelaskan keputusan pembelian sayuran hidroponik di supermarket,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model logit faktor-faktor keputusan pembelian sayuran
hidroponik di Supermarket fit (sesuai).

2. Nilai -2 Log likelihood awal 131.791 > -2 log likelihood akhir 112.209. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa antara model yang dihipotesiskan telah sesuai (fit) dengan data,
sehingga penambahan variabel independen ke dalam model menunjukkan bahwa model
regresi semakin baik atau dengan kata lain Ho diterima.

Faktor keputusan pembelian sayuran hidroponik:

Keputusan pembelian = 1.862 + 1.046 produk (product) + -1.278 harga (price) + -0,541
tempat (place) + 0.338 promosi (promotion) +1.459 orang (people) + -1.119 bukti fisik
(physical evidence) + -0,288 proses (process) + 0,899 faktor sosial + -1.029 (faktor
psikologis).
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Keputusan pembelian = nilai keputusan konsumen melakukan pembelian sayuran
hidroponik di Supermarket Kota malang. Sedangkan R? yang menggambarkan seberapa
besar faktor-faktor keputusan konsumen menjelaskan keputusan pembelian di
Supermarket, diperoleh nilai R?_ sebesar 0,243 (24 persen), artinya 9 faktor keputusan
pembelian mampu menjelaskan keputusan pembelian di Supermarket sebesar 24 persen,
sisanya 76 persen adalah variabel yang tidak masuk dalam penelitian. Hasil analisis model
logit faktor penyebab yang mempengaruhi peluang keputusan konsumen dapat dilihat pada
tabel dibawah.

3. Hasil uji parsial (Uji t) diketahui bahwa fakor-faktor keputusan pembelian
produk (product), orang (people), faktor sosial, berpengaruh nyata positif terhadap
keputusan pembelian sayuran hidroponik di Supermarket Kota Malang. Sedangkan
harga (price), bukti fisik (physical evidence), dan faktor psikologis berpengaruh
nyata negatif terhadap keputusan pembelian sayuran hidroponik di Supermarket
Kota Malang. dan variabel tempat (place), promosi (promotion), dan proses
(process), tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan pembelian sayuran
hidroponik di Supermarket Kota Malang.

Saran dari peneliti agar produsen dapat melakukan promosi dengan
memanfaatkan sosial media agar konsumen mengetahui sayuran hidroponik, serta
dapat mempertahankan harga yang sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.
Supermarket dapat melatih karyawan supaya memiliki pengetahuan yang baik
tentang produk sayuran hidroponik sehingga bisa memberikan kepuasan dalam
melayani kebutuhan konsumen, dan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian terhadap variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Sehingga
dapat diketahui faktor lain yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam
pembelian sayuran hidroponik.
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SUMMARY

Tiara Mursyidah (217,010,32124) Decision to Purchase Organic Vegetables at
the Malang City Supermarket.

Lecturer:

1)Dr. Ir. H. Bambang Siswandi, MP. 2) Dr. Ir Nikmatul Khoiriyah, MP.

Vegetables are one of the agricultural products that are in demand by
consumers because they contain vitamins needed to maintain a healthy body. In
buying vegetables, of course, consumers will choose vegetables that can satisfy
their wants and needs. Although the price of hydroponic vegetables is relatively
more expensive than conventional vegetables, there are some consumers who
choose to switch their vegetable consumption to hydroponic vegetables. This is
also supported by public awareness of a healthy lifestyle. In addition to
unfavorable environmental conditions, namely the increasing spread of COVID-
19, people are paying more attention to healthy lifestyles. This study aims to
analyze the factors that influence consumer decisions to purchase hydroponic
vegetables in supermarkets.

This research was conducted in Malang City Supermarket. Determination of
the research location using the methodpurposive, namely by considering the
location of selling hydroponic vegetables. Sampling was carried out byaccidental
sampling and obtained respondents as many as 100 respondents. This type of
research uses a qualitative approach. The research was carried out in July 2021.

Data analysis using a model approach logit to determine the decision factors
for purchasing hydroponic vegetables at the Malang City Supermarket. Usagelogit
the model is considered the most suitable because dependent variable The
purchase decision has two values (dichotomous value), which is 0 and 1 provided
that: purchase decision = 1 is that consumers buy hydroponic vegetables more
than 2 times a week: purchase decisions = 0 are consumers buy hydroponic
vegetables less than 2 times a week. Model logit Factors influencing purchasing
decisions of hydroponic vegetables in Malang City Supermarkets.

Based on the results of research and discussion of hydroponic vegetable
purchasing decisions at the Malang City Supermarket, it is known that:

1. The value of Chi Square (19.582), > the value of Chi Square table (3.936),
so that HO is rejected and H1 is accepted, meaning that simultaneously 9 consumer
variables buying hydroponic vegetables are able to explain the purchasing
decisions of hydroponic vegetables in supermarkets, so it can be concluded that
the logit model the decision factors for purchasing hydroponic vegetables in
supermarkets are fit (appropriate).

2. The value of -2 initial log likelihood is 131.791 > -2 final log likelihood is
112.209. It can be concluded that between the hypothesized models are
appropriate (fit) with the data, so the addition of the variable independent into the
model indicates that the regression model is getting better or in other words HO
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accepted. Hydroponic vegetable purchasing decision factors: Purchase decision =
1.862 + 1.046 product (product) + -1.278 price (price) + -0.541 place (place) +
0.338 promotions +1.459 people (people) + -1.119 physical evidence + -0.288
process (process) + 0.899 social factors +-1.029 (psychological factors). Purchase
decision = value of consumer's decision to purchase hydroponic vegetables at the
Malang City Supermarket. While R2 which describes how much the decision
factors consumers explain purchasing decisions in supermarkets, the value of R .
is obtained2 L of 0.243 (24 percent), meaning that 9 purchasing decision factors
are able to explain purchasing decisions in supermarkets by 24 percent, the
remaining 76 percent are variables that are not included in the study. The results
of the logit model analysis of the causal factors that affect consumer decision
opportunities can be seen in the table below.

3. The results of the partial test (t test) are known that the product purchase
decision factors (products), person (people), social factors, have a significant
positive effect on purchasing decisions of hydroponic vegetables in Malang City
Supermarkets. While the price(price), physical evidence (physical evidence), and
psychological factors have a significant negative effect on purchasing decisions
of hydroponic vegetables at the Malang City Supermarket. and place
variable(places), promotion (promotion), and process (process), has no significant
effect on purchasing decisions of hydroponic vegetables at the Malang City
Supermarket.

Suggestions from researchers are that producers can promote by utilizing
social media so that consumers know about hydroponic vegetables, and can
maintain prices that are in accordance with the quality of the products offered.
Supermarkets can train employees to have good knowledge of hydroponic
vegetable products so that they can provide satisfaction in serving consumer
needs, and for further researchers to conduct research on other variables not
included in this study. So that it can be seen other factors that influence consumer
decisions in purchasing hydroponic vegetables

Xi
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman dan teknologi dalam dunia pertanian,
muncul berbagai macam sistem cara bercocok tanam, salah satunya yaitu sistem
tanam hidroponik. Sistem tanam hidroponik merupakan cara penanaman tanpa
menggunakan media tanah atau soilless culture melainkan menggunakan larutan
untuk hidroponik. Teknik tanam hidroponik berkembang cukup prospektif
mengingat beberapa hal seperti permintaan pasar sayuran berkualitas yang terus
meningkat, di tengah kondisi lingkungan atau iklim yang tidak menunjang,
kompetisi pemakainan lahan serta adanya permasalahan degradasi tanah (Siregar,
2017).

Perkembangan permintaan akan sayuran hidroponik di Indonesia setiap
tahunnya cenderung mengalami peningkatan, permintaan sayuran hidroponik
setiap tahun meningkat 10%-20% (Muntaha, 2018). Menurut Suhardi (2016)
melihat semakin bertambah banyaknya tempat-tempat pemasaran sayuran
hidroponik, menunjukkan semakin besar pula adanya permintaan ataupun tingkat
kebutuhan konsumen terhadap sayuran hidroponik. Sedangkan surve yang (Ndaru,
2020) minat masyarakat dalam membeli sayuran hidroponik di Kota Malang
masih kurang sehingga pasarnya masih di khawatirkan.

Berdasarkan data dari BPS (2020) rata-rata pengeluaran pada komoditas
sayuran meningkat sekitar 19,78 persen, namun dari sisi konsumsi komoditas
sayur-sayuran mengalami penurunan. Rata-rata konsumsi pada komoditas sayuran
bulan maret tahun 2020 sebesar 128,34 gram/kapita/hari menurun sekitar 0.64

persen dibanding periode sebelumnya sebesar (129,16 gram/kapita/hari).
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Sengkey, M.Y. dkk (2017) persepsi masyarakat terhadap hidroponik
sangat baik dengan indeks persepsi 84,16% dan terkategori dalam jenis sangat
setuju. Pendapat masyarakat bahwa hidroponik sangat bermanfaat untuk
masyarakat sebab dengan hidroponik masyarakat bisa mengkonsumsi buah serta
sayur yang sehat tanpa memakai bahan-bahan kimia. Menurut (Kotler, 1997)
konsumen akan memperhatikan atribut-atribut ataupun petunjuk kualitas dalam
membeli sayuran, khususnya sayuran hidroponik. Informasi pasar terhadap
preferensi konsumen diperlukan untuk mengetahui keinginan konsumen.
Preferensi konsumen yakni tingkat kesukaan konsumen terhadap suatu produk
tertentu dibanding produk lain.

Perilaku konsumen sangat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
kualitas produk, yakni semakin tinggi kualitas produk menentukan sikap
konsumen dalam melakukan pembelian (Terenggana et al., 2013:324). Menurut
(Choubtarash et al., 2013:276) dalam (Shellia, 2020) perilaku pembelian
mempengaruhi banyak aktivitas atara lain ialah keputusan pembelian konsumen.

Inci dkk. (2014) menyatakan bahwa preferensi konsumen terhadap produk
sayuran berbeda-beda bergantung pada karakteristik demografi, latar belakang
pendidikan, pekerjaan, usia dan pendapatan. Konsumen juga memiliki preferensi
yang berbeda terhadap harga suatu produk, kesehatan, ketersediaan, manfaat,
bahkan kemasan produk (Suharjo et al., 2016).

Menurut Kotler, (2015) keputusan pembelian ialah suatu perilaku
konsumen untuk mau atau tidak membeli terhadap suatu produk. Dari berbagai
faktor yang berpengaruh pada konsumen untuk membeli produk atau jasa adalah

konsumen sering mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang telah
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dikenal olen masyarakat. Sedangkan menurut (Buchari, 2004) keputusan
pembelian merupakan tindakan konsumen membeli suatu produk atau suatu
barang yang disediakan oleh sebuah toko. Para konsumen dipengaruhi oleh
informasi mengenai produk, harga, distribusi dan promosi. Kualitas produk
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen, harga disesuaikan
dengan kemampuan pembeli untuk membayar produk, dibuat tempat yang
tersedia bagi pelanggan untuk membeli (tempat / distribusi), dan dipromosikan
agar konsumen mengetahui informasi yang diperlukan tentang produk yang
ditawarkan.

Tantangan untuk pemasaran produk sayuran hidroponik merupakan
terbatasnya lingkup penjualan produk karena sayuran hidroponik tidak bisa
langsung dipasarkan seperti sayuran pada umumnya yang dijual di pasar
tradisional. Produk sayuran hidroponik dipasarkan di supermarket, hypermarket,
dan minimarket.

Bagi produsen, kemasan berfungsi sebagai pelindung. Sebelum dipasarkan
dan menunggu proses distribusi, sayuran hidroponik disimpan dalam suhu ruang.
Hal ini karena produk hidroponik sayuran mempunyai aktivitas metabolisme yang
masih tinggi sehingga bisa menyebabkan produk cepat rusak/ layu (Darmawan,
2017).

Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang diminati oleh
konsumen karena kandungan vitamin yang dibutuhkan untuk menjaga kesehatan
tubuh. Dalam membeli sayuran, tentunya konsumen akan memilih sayuran yang
dapat memuaskan keinginan dan kebutuhannya. Menurut Hadiati I, et al (2019)

harga sayuran hidroponik relatif lebih mahal dari sayuran konvensional ada
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sebagian konsumen yang memilih untuk beralih konsumsi sayurannya ke sayuran
hidroponik. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumen terhadap pembelian sayuran hidroponik. Hal
ini didukung juga oleh kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat. Selain
dengan kondisi lingkungan yang kurang baik yaitu penyebaran covid-19 yang
semakin meningkat membuat masyarakat lebih memperhatikan pola hidup sehat.
1.2 Rumusan Masalah
Minat beli masyarakat terhadap sayuran hidroponik di Kota Malang masih
tergolong rendah sehingga peneliti mengambil rumuan masalah tentang faktor-
faktor apa yang mempengaruhi keputusan konsumen terhadap pembelian sayuran
hidroponik di Supermarket.
1.3 Tujuan Penelitian
Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian adalah untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi  keputusan konsumen terhadap
pembelian sayur hidroponik di Supermarket.
1.4 Batasan Penelitian
Dalam penyusunan proposal ini terfokus pada ruang lingkup penelitian
maka penulis membatasi permasalahan hanya dalam :
1. Menganalisis faktor keputusan konsumen terhadap pembelian sayuran
hidroponik.
2. Penelitian hanya meneliti variabel produk (product), harga (price), tempat
(place), promosi (promotion), orang (people), bukti fisik (physical

evidence), proses (process), faktor sosial, dan faktor psikologis.
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3. Hanya meneliti di tiga Supermarket di Kota Malang, Super Indo,

Transmart, Hypermart.
1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk pihak-

pihak yang terpaut, antara lain:

1. Sebagai bahan informasi ataupun rujukan untuk pengembangan ilmu bagi
pihak pihak yang memerlukan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang
bermanfaat untuk para pelaku usaha sayur hidroponik dalam memahami
keputusan konsumen membeli sayur hidroponik.

3. Terdapatnya penelitian ini diharapkan bisa jadi bahan tambahan

pengetahuan untuk mahasiswa Agribisnis.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Variabel produk (product), orang (people), faktor sosial, berpengaruh nyata
positif terhadap keputusan pembelian sayuran hidroponik di Supermarket Kota
Malang. Sedangkan harga (price), bukti fisik (physical evidence), dan faktor
psikologis berpengaruh nyata negatif terhadap keputusan pembelian sayuran
hidroponik di Supermarket Kota Malang. dan variabel tempat (place), promosi
(promotion), dan proses (process), tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan

pembelian sayuran hidroponik di Supermarket Kota Malang.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh saran sebagai
berikut :
1. Produsen dapat melakukan promosi dengan memanfaatkan sosial media agar
konsumen mengetahui sayuran hidroponik, serta dapat mempertahankan harga
yang sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.
2. Supermarket dapat melatih karyawan supaya memiliki pengetahuan yang baik
tentang produk sayuran hidroponik sehingga bisa memberikan kepuasan dalam
melayani kebutuhan konsumen.
3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel lain yang
tidak terdapat dalam penelitian ini. Sehingga dapat diketahui faktor lain yang

mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian sayuran hidroponik.
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